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Pengaruh Objektivitas, Pengalaman dan Tekanan Anggaran Waktu 
terhadap Kualitas Audit 
(Studi Kasus pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan) 
The Effects of Objectivity, Experience and Time Budget Pressure on  
Audit Quality 
(The Case Study on the Representative Supreme Audit Board of the 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah objektivitas, pengalaman dan 
tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, baik secara parsial maupun simultan. 
Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner sebagai alat untuk mengukur variabel 
objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu. Metode analisis yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa objektivitas, pengalaman dan tekanan 
anggaran waktu secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap kualitas audit 
auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Dari ketiga variabel yang 
memengaruhi kualitas audit auditor BPK RI Provinsi Sulawesi Selatan, variabel 
objektivitas dan variabel pengalaman berpengaruh secara positif dan signifikan, 
sementara variabel tekanan anggaran waktu berpengaruh secara negatif dan 
signifikan 
 
Kata Kunci: objektivitas, pengalaman, tekanan anggaran waktu, kualitas audit 
 
This research aims to determine whether objectivity, experience and time budget 
pressure affect audit quality the auditors of Representative Supreme Audit Board 
of Republic of Indonesia in South Sulawesi province, either partially or 
simultaneously. The research data was obtained from questionnaires as a tool for 
measuring objectivity, experience and time budget pressure. The method of 
analysis was used to test the hypothesis is multiple linear regression. The results 
of this study indicate that objectivity, experince and time budget pressure 
simultaneously and partially affect audit quality of Supreme Audit Board of 
Republic of Indonesia in South Sulawesi province. Among the three variables that 
affect audit quality of BPK RI auditors, objectivity and experience affect  positively 
and significant, while time budget pressure has negative and significant effect 
 
Keywords: objectivity, experience, time budget pressure, audit quality 
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1.1 Latar Belakang 
Krisis utang yang melanda Eropa menjadi babak baru  ekonomi negara-
negara Eropa menuju resesi. Krisis ini  pada perkembangannya melanda hampir 
seluruh negara-negara Eropa pengguna mata uang Euro. Krisis yang berawal 
dari kredit macet di Yunani yang kemudian berdampak luas bagi negara-negara 
Eropa lain. Negara-negara penyokong ekonomi Eropa seperti Jerman, Perancis 
dan Italia juga terkena imbas dari krisis tersebut. Krisis utang Yunani yang 
memuncak pada pertengahan tahun 2015 makin membuka mata dunia bahwa 
tidak ada negara yang kebal terhadap krisis. Terutama negara yang 
mengabaikan praktik akuntansi yang berkelanjutan dalam perekonomiannya. 
Akuntansi adalah pengukuran, penjabaran, atau pemberian kepastian 
mengenai informasi yang akan membantu manajer, investor, otoritas pajak dan 
pembuat keputusan lain untuk membuat alokasi sumber daya keputusan di 
dalam perusahaan, organisasi, dan lembaga pemerintah. Akuntansi bertujuan 
untuk membuat laporan keuangan yang akurat dan dapat dimengerti agar dapat 
dimanfaatkan oleh para pengguna laporan keuangan baik internal maupun 
eksternal dalam menentukan suatu keputusan. Oleh karena itu, untuk menguji 
keakuratan suatu laporan keuangan maka dibutuhkan proses audit terhadap 
laporan keuangan tersebut. 
Sebuah laporan keuangan harus diaudit oleh auditor independen untuk 
memberikan jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat 
diandalkan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan para pihak yang memiliki 





jasa audit diharapkan dapat memberikan penilaian yang bebas dan tidak 
memihak terhadap informasi yang disajikan dalam laporan keuangan oleh 
manajemen perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu lembaga yang dapat 
memberikan penilaian yang bebas dan mandiri serta menjunjung tinggi prinsip 
transparansi dan akuntabilitas untuk dapat meningkatkan kepercayaan para 
pemakai laporan keuangan khususnya pemerintah.  
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) merupakan 
suatu lembaga pemerintah yang bebas dan mandiri. Undang-undang Nomor 15 
Tahun 2004 menjelaskan bahwa tugas Badan Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia (BPK-RI) untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab 
keuangan negara yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, 
Lembaga Negara lainnya, Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan 
Layanan Umum, Badan Usaha Milik Daerah, dan lembaga atau badan lain yang 
mengelola keuangan negara. Pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK-RI tidak 
hanya memberikan opini terhadap laporan keuangan yang diaudit tetapi juga 
memberikan catatan hasil temuan. Temuan tersebut dapat berupa kelemahan 
dalam sistem pengendalian atau adanya pelanggaran dalam sistem akuntansi 
suatu badan yang diaudit oleh BPK-RI.  
Badan Pemeriksa Keuangan Belanda atau Algemene Rekenkamer (ARK) 
menilai BPK RI dalam hasil peer review tahun 2009 merupakan lembaga/instansi 
negara yang berkualitas dengan pengendalian mutu pemeriksaan yang 
transparan dan akuntabel. Menurut Presiden ARK, Saskia J Stuiveling, BPK RI 
telah memainkan peranan yang sangat penting dalam mewujudkan transparansi 
dan akuntabilitas sektor publik di Indonesia serta telah mengubah organisasi 
pemeriksa yang modern dengan staf berkualitas (www.kabarbisnis.com, 2009). 





ukuran kualitas audit. Auditor BPK yang berkualitas pastinya akan memberikan 
audit yang berkualitas. Kualitas audit merupakan probabilitas bahwa seorang 
auditor dapat menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi 
klien (De Angelo, 1981 dalam Badjuri, 2011).  
Kualitas audit merupakan suatu isu yang sangat kompleks sehingga ada 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit dan salah satu 
diantaranya adalah objektivitas. Pusdiklatwas BPKP (2005) dalam Sukriah, dkk 
(2009) menyatakan objektivitas sebagai bebasnya seseorang dari pengaruh 
pandangan subjektif pihak-pihak lain yang berkepentingan, sehingga dapat 
mengemukakan pendapat menurut apa adanya. Objektivitas dapat diartikan tidak 
bias dalam semua hal yang berhubungan dengan suatu kegiatan atau 
persetujuan. Hal tersebut menjelaskan bahwa seorang auditor tidak mudah 
terpengaruh oleh salah satu pihak yang berkepentingan terhadap hasil audit. 
Objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang 
diberikan oleh auditor. Objektivitas merupakan keharusan yang dilakukan oleh 
seorang auditor agar dapat dipercaya oleh para pengguna jasanya. Cara berpikir 
pemeriksaan yang tidak memihak dan tidak terpengaruh pihak ketiga akan 
menghasilkan pemeriksaan yang bersih (Faizah dan Zuhdi, 2013) 
Selain objektivitas, seorang auditor juga harus memiliki pengalaman yang 
cukup untuk dapat memberikan audit yang berkualitas. Di dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) (2011:210.1)  menjelaskan bahwa seseorang 
yang baru memasuki karier auditing harus memperoleh pengalaman 
profesionalnya dengan mendapatkan supervisi memadai dan review atas 
pekerjaannya dari atasan yang lebih berpengalaman. Pengalaman kerja 
merupakan suatu faktor yang penting dalam memprediksi kualitas audit. Hal 





hasil auditnya akan semakin berkualitas. Seorang auditor harus secara terus 
menerus mengikuti  perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan profesinya. 
Seorang auditor harus mempelajari, memahami dan menerapkan ketentuan-
ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing yang diterapkan 
oleh organisasi profesi (Badjuri, 2011).  
Dalam melakukan proses audit tidak menutup kemungkinan adanya 
keterbatasan yang dialami, salah satunya adalah keterbatasan waktu. Pada 
umumnya proses audit dilakukan pada jangka waktu yang telah ditetapkan. 
Dalam jangka waktu tersebut biasanya auditor merasa tertekan untuk 
menyelesaikan tugasnya. Para auditor yang dituntut untuk memberikan hasil 
audit yang berkualitas dalam jangka waktu terbatas merasa tertekan akan hal 
tersebut. Survey yang dilakukan oleh Coram, dkk (2004:5), terhadap 106 senior 
auditor menjelaskan secara umum bahwa tekanan anggaran waktu memberikan 
pengaruh yang paling besar terhadap perilaku penurunan kualitas audit dan 
berhubungan dengan risiko audit. 
Penelitian mengenai kualitas audit telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Penelitian Ilat, dkk (2015) menguji pengaruh objektivitas dan pengalaman 
terhadap kualitas audit memberikan kesimpulan bahwa objektivitas dan 
pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Selain 
objektivitas dan pengalaman, Ilat, dkk (2015) juga meneliti pengaruh variabel 
independensi, pengetahuan dan integritas. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh 
penelitian Faizah dan Zuhdi (2013) dimana objektivitas dan pengalaman tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. 
Penelitian lain tentang kualitas audit dilakukan oleh Sukriah, dkk (2009) 
yang memberikan kesimpulan bahwa objektivitas dan pengalaman berpengaruh 





Sukriah,dkk (2009) juga meneliti variabel independensi, integritas, dan 
kompetensi. Selain itu, Hutabarat (2012) meneliti pengaruh pengalaman dan 
tekanan anggaran waktu yang memberikan kesimpulan bahwa pengalaman 
berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit dan tekanan anggaran 
waktu berpengaruh signifikan negatif terhadap kualitas audit. Selain kedua 
variabet tersebut, Hutabarat juga meneliti variabel etika auditor.  
Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya terhadap kualitas 
audit mendorong peneliti untuk mengkaji lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit, khususnya di lingkungan auditor pemerintah. 
Selain itu hasil penelitan terdahulu juga belum dapat digeneralisir untuk seluruh 
Indonesia.  
Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian Hutabarat (2012) tentang 
Pengaruh Pengalaman, Time Budget Pressure dan Etika Auditor terhadap 
Kualitas Audit. Perbedaan penilitian ini dengan penelitian sebelumnya, penelitian 
ini hanya mengambil variabel pengalaman dan time budget pressure (tekanan 
anggaran waktu) dan menambahkan variabel objektivitas. Hal ini didasarkan 
karena pengalaman dan tekanan anggaran waktu signifikan terhadap kualitas 
audit. Selain itu, objektivitas merupakan variabel yang juga sangat signifikan 
berpengaruh terhadap kualitas audit sehingga peneliti ingin mengetahui apakah 
dengan sampel dan waktu yang berbeda akan memberikan hasil yang sama 
dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian Hutabarat (2012) populasi yang 
digunakan adalah auditor yang bekerja dalam KAP yang terdapat di Jawa 
Tengah. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor 
eksternal pemerintah, yaitu auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Peneliti mengambil sampel auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 





melihat apakah objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu yang 
mempengaruhi kualitas auditnya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Objektivitas, Pengalaman, dan Tekanan Anggaran Waktu 
terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus pada Auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, dan merujuk pada penelitian 
sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah objektivitas mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit BPK-RI 
Perwakilan Sulawesi Selatan? 
2. Apakah pengalaman mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit BPK-RI 
Perwakilan Sulawesi Selatan? 
3. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit BPK-
RI Perwakilan Sulawesi Selatan? 
4. Apakah objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap kualitas audit pada auditor BPK-RI 
Perwakilan Sulawesi Selatan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Melakukan analisis apakah objektivitas mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas audit BPK-RI Perwakilan Sulawesi Selatan. 
2. Melakukan analisis apakah pengalaman mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas audit BPK-RI Perwakilan Sulawesi Selatan. 
3. Melakukan analisis apakah tekanan anggaran waktu mempunyai pengaruh 





4. Melakukan analisis apakah objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran 
waktu mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kualitas audit BPK-RI 
Perwakilan Sulawesi Selatan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Bagian kegunaan penelitian akan menunjukkan kegunaan dan pentingnya 
penelitian, terutama bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan 
dalam arti luas. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Untuk memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu akuntansi, khususnya kajian 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
2. Untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan menjadi dasar oleh 
peneliti berikutnya yang berminat untuk meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi sebagai berikut. 
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan pelaksanaan pembangunan 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin.  
2. Instansi yang diteliti 
Bagi instansi terkait diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai 
bahan acuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 








3. Peneliti dan mahasiswa 
Sebagai referensi untuk penelitian dimasa yang akan datang untuk 
pengajian topik-topik yang berkaitan dengan masalah ini. 
4. Bagi masyarakat umum 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan 
kepercayaan masyarakat kepada akuntan sektor publik dalam 
melakasanakan audit. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut ini peneliti sajikan uraian singkat materi pokok yang akan 
dibahas pada masing-masing bab, sehingga dapat memberikan gambaran 
menyeluruh tentang penulisan ini. 
Bab I : Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian 
serta sistematika penulisan. 
Bab II :  Tinjauan Pustaka, bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
Bab III :  Metode Penelitian, bab ini terdiri dari rancangan penelitian, tempat 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
instrumen penelitian, dan analisis data. 
Bab IV : Hasil Penelitian, bab ini berisikan tentang gambaran instansi, 
deskripsi sampel penelitian, hasil uji kualitas data, hasil uji asumsi 
klasik, hasil pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian. 
Bab V :  Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari 
pelaksanaan penelitian, keterbatasan penelitian dan saran yang 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Atribusi 
 Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara 
menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. Menurut Robbins dan 
Judge diterjemahkan oleh Diana Angelica (2015:104) “teori atribusi menjelaskan 
cara-cara kita menilai orang dengan berbeda, bergantung pada pengertian yang 
kita atribusikan pada sebuah perilaku”. Hal ini menyatakan bahwa ketika kita 
mengamati perilaku seorang individu, kita mencoba menentukan apakah 
disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. Faktor internal adalah 
pemicu yang berada di bawah kendali pribadi individu itu, sementara faktor 
eksternal dilihat sebagai hasil dari sebab-sebab luar, yaitu individu dipandang 
terpaksa berperilaku demikian karena situasi. Thoha (2010:162) mengartikan 
“teori atribusi sebagai suatu proses bagaimana seseorang mencari kejelasan 
sebab-sebab dari perilaku orang lain”.  
Kekuatan internal (atribut personal seperti kemampuan, usaha dan 
kelelahan) dan kekuatan eksternal (atribut lingkungan seperti aturan dan cuaca) 
itu bersama-sama menentukan perilaku manusia. Proses pengatribusian suatu 
perilaku, peristiwa, atau penyimpulan penyebab suatu kejadian yang mempunyai 
dampak sangat penting terhadap sikap dan perilaku seseorang. Sehingga dalam 
penelitian ini, teori atribusi dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi auditor terhadap kualitas audit khususnya pada kharakteristik 









2.2 Definisi Audit 
Mulyadi dan Kanaka Puradiredja (1998:7) memberi definisi bahwa:  
 
”auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan 
kejadian ekonomi apakah sudah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
serta sesuai dengan apa yang disampaikan kepada pemakai yang 
berkepentingan.” 
 
Menurut Arens (2015:2) diterjemahkan oleh Herman Wibowo pengertian 
auditing adalah : 
“auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk 
menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria 
yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan 
independen.” 
 
Selain itu, Report of the comitte on Basic Accounting of the American 
Accounting Association dalam Boynton diterjemahkan oleh Paul A. Rajoe 
(2002:5) menyatakan bahwa: 
“auditing adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai asersi – asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi – asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil – 
hasilnya kepada pihak – pihak yang berkepentingan.” 
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa audit adalah sebuah proses 
pemeriksaan dan pengevaluasian bukti – bukti dengan tujuan untuk memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan dan harus dilakukan oleh 
orang yang berkompeten. Menurut Boynton diterjemahkan oleh Paul A. Rajoe 
(2002:5) definisi auditing secara umum tersebut memiliki unsur-unsur penting 
yang diuraikan berikut. 
a. Suatu proses sistematik 
Auditing merupakan suatu proses sistematik, yaitu berupa suatu rangkaian 
langkah atau prosedur yang logis dan terorganisasi. 
b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 
Proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti yang 
mendasari pernyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha, serta 







c. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi 
Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi disini adalah hasil 
proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, 
pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam 
laporan keuangan yang umumnya terdiri dari lima laporan keuangan pokok: 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan. 
d. Menetapkan tingkat kesesuaian 
Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap hasil 
pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.Tingkat 
kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria tersebut kemungkinan dapat 
dikualifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif. 
e. Kriteria yang telah ditetapkan 
Standar-standar yang digunakan sebagai dasar untuk menilai asersi atau 
pernyataan kriteria dapat berupa peraturan-peraturan spesifik yang dibuat 
oleh badan legislatif, anggaran atau ukuran kinerja lainnya yang ditetapkan 
oleh manajemen, GAAP yang ditetapkan oleh FASB, serta badan pengatur 
lainnya. 
f. Penyampaian hasil  
Diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan derajat kesesuaian 
antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. Penyampaian hasil ini dapat 
meningkatkan atau menurunkan derajat kepercayaan pemakai informasi 
keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak auditee. 
 
2.3 Kualitas Audit 
Para pengguna laporan keuangan akan mengambil keputusan 
berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor. Auditor BPK yang 
merupakan auditor pemerintah yang independen harus menghasilkan hasil audit 
yang berkualitas agar dapat memberikan kepercayaan kepada para pengguna 
laporan keuangan. Di dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) 
tahun 2007 menjelaskan bahwa “pelaksanaan pemeriksaan yang didasarkan 
pada standar pemeriksaan akan meningkatkan kredibilitas informasi yang 
dilaporkan dari entitas yang diperiksa melalui pengumpulan dan pengujian bukti 
secara objektif”. Menurut Boynton diterjemahkan oleh Paul A. Rajoe (2002:33) 
“kualitas jasa sangat penting untuk meyakinkan bahwa profesi bertanggung 
jawab kepada klien, masyarakat umum dan aturan-aturan”. Public Sector 





sebagai pemenuhan terhadap standar profesional dan syarat-syarat sesuai 
perjanjian yang harus dipertimbangkan” (Badjuri, 2011). De Angelo (1981) dalam 
Badjuri (2011) menjelaskan “kualitas audit merupakan suatu probabilitas seorang 
auditor dapat menemukan dan mengungkapkan pelanggaran dalam sistem 
akuntansi auditee-nya”. Kemampuan untuk menemukan salah saji yang material 
dalam laporan keuangan perusahaan tergantung dari kompetensi auditor 
sedangkan kemauan untuk melaporkan temuan salah saji tersebut tergantung 
pada independensinya.  
Menurut Arens diterjemahkan oleh Herman Wibowo (2015:45) terdapat 
enam unsur pengendalian mutu audit yaitu sebagai berikut. 
1. Tanggung jawab kepemimpinan demi kualitas perusahaan 
Perusahaan harus mempromosikan budaya bahwa kualitas adalah hal yang 
esensial dalam melaksanakan penugasan dan harus menetapkan kebijakan 
serta prosedur yang mendukung budaya tersebut. 
2. Persyaratan etis yang relevan 
Seluruh personel yang bertugas harus mempertahankan independensi 
dalam fakta dan penampilan, melaksanakan semua tanggung jawab 
profesional dengan penuh integritas, serta mempertahankan objektivitas 
dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya 
3. Penerimaan dan kelanjutan klien serta penugasan 
Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan untuk memutuskan apakah akan 
menerima atau melanjutkan hubungan dengan klien. 
4. Sumber Daya Manusia 
Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan untuk memberi Kantor Akuntan 
Publik kepastian yang wajar bahwa. 
a. Semua personel baru memiliki kualifikasi untuk melakukan pekerjaan 
secara kompeten. 
b. Semua personel ikut serta dalam pendidikan profesi berkelanjutan serta 
kegiatan pengembangan profesi yang memungkinkan mereka memenuhi 
tanggung jawab yang diberikan. 
c. Personel yang terpilih untuk promosi kenaikan jabatan memiliki 
kualifikasi yang diperlukan untuk memenuhi tanggung jawab yang 
diberikan. 
5. Kinerja penugasan 
Kebijakan dan prosedur harus memastikan bahwa pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh personel penugasan memenuhi standar profesi yang 
berlaku, persyaratan peraturan dan standar mutu KAP itu sendiri. 
6. Pemantauan 
Harus ada kebijakan dan prosedur untuk memastikan bahwa unsur 






Menurut SPAP (2011:16000.2) terdapat sembilan elemen pengendalian 
kualitas yang harus diterapkan oleh kantor akuntan untuk memberikan jaminan 
yang memadai agar sesuai dengan standar profesional di dalam melakukan 
audit, jasa akuntansi, dan jasa review. Sembilan elemen pengendalian tersebut 
adalah sebagai berikut. 
a. Independensi 
Seluruh auditor harus independen terhadap klien ketika melaksanakan 
tugas. Prosedur dan kebijakan yang digunakan adalah dengan 
mengkomunikasikan aturan mengenai independensi kepada staf. 
b. Penugasan personel untuk melaksanakan perjanjian 
Personel harus memiliki pelatihan teknis dan profesionalisme yang 
dibutuhkan dalam penugasan. Prosedur dan kebijakan yang digunakan yaitu 
dengan mengangkat personel yang tepat dalam penugasan untuk 
melaksanakan perjanjian serta memberi kesempatan partner memberikan 
persetujuan penugasan. 
c. Konsultasi 
Jika diperlukan personel yang dapat mempunyai asisten dari orang yang 
mempunyai keahlian, judgement, dan otoritas yang tepat. Prosedur dan 
kebijakan yang diterapkan adalah mengangkat individu sesuai dengan 
keahliannya. 
d. Supervisi 
Pekerjaan pada semua tingkat harus disupervisi untuk meyakinkan telah 
sesuai dengan standar kualitas. Prosedur dan kebijakan yang digunakan 
adalah menetapkan prosedur-prosedur untuk me-review kertas kerja dan 
laporan serta menyediakan supervisi pekerjaan yang sedang dilaksanakan. 
e. Pengangkatan 
Karyawan baru harus memiliki karakter yang tepat untuk melaksanakan 
tugas secara lengkap. Prosedur dan kebijakan yang diterapkan adalah selalu 
menerapkan suatu program pengangkatan pegawai untuk mendapatkan 
karyawan pada level yang akan ditempati. 
f. Pengembangan profesi 
Personel harus memiliki pengetahuan yang dibutuhkan untuk memenuhi 
tanggung jawab yang disepakati. Prosedur dan kebijakan yang diterapkan 
adalah menyediakan progam peningkatan keahlian spesialisasi serta 
memberikan informasi kepada personel tentang aturan profesional yang 
baru. 
g. Promosi 
Personel harus memenuhi kualifikasi untuk memenuhi tanggung jawab yang 
akan mereka terima di masa depan. Prosedur dan kebijakan yang diterapkan 
adalah menetapkan kualifikasi yang dibutuhkan untuk setiap tingkat 
pertanggungjawaban dalam kantor akuntan serta secara periodik membuat 
evaluasi terhadap personel. 
h. Penerimaan dan kelangsungan kerjasama dengan klien 
Kantor akuntan publik harus meminimalkan penerimaan penugasan 
sehubungan dengan klien yang memiliki manajemen dengan integritas yang 





dalam mengevaluasi klien baru serta me-reviewprosedur dalam 
kelangsungan kerja sama dengan klien. 
i. Inspeksi 
Kantor akuntan harus menentukan prosedur-prosedur yang berhubungan 
dengan elemen-elemen yang lain yang akan diterapkan secara efektif. 
Prosedur dan kebijakan yang diterapkan adalah mendefinisikan luas dan isi 




Objektivitas adalah suatu keyakinan, kualitas yang memberikan nilai bagi 
jasa atau pelayanan auditor. Objektivitas merupakan suatu ciri yang 
membedakan profesi akuntan dengan profesi yang lain. Objektivitas dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dapat diartikan sebagai “sikap jujur, tidak 
dipengaruhi pendapat dan pertimbangan pribadi atau golongan dalam 
mengambil putusan atau tindakan”. Kode Etik Akuntan Indonesia Pasal 2 
menjelaskan bahwa “setiap anggota harus mempertahankan tingkat integritas 
dan objektiitas yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya” (Munawir, 2008:65). 
“Auditor bekerja dalam berbagai kapasitas yang berbeda dan harus 
menunjukkan objektivitas mereka di berbagai situasi” (Mulyadi, 2014:57). 
SPAP (2011:9) menjelaskan “prinsip objektivitas mengharuskan Praktisi 
untuk tidak membiarkan subjektivitas, benturan kepentingan, atau pengaruh yang 
tidak layak dari pihak-pihak lain memengaruhi pertimbangan profesional atau 
pertimbangan bisnisnya”. Boynton diterjemahkan oleh Paul A. Rajoe (2002:115) 
menegaskan “dalam pelaksanaan setiap jasa profesional, seorang auditor harus 
menjaga objektivias dan integritas, harus bebas dari pertentangan kepentingan 
dan tidak boleh salah dalam menyajikan fakta”. 
Mulyadi (2014:57) menjelaskan bahwa dalam menghadapi situasi dan 
praktik yang secara spesifik berhubungan dengan aturan etika sehubungan 





a. Adakalanya auditor dihadapkan kepada situasi yang memungkinkan mereka 
menerima tekanan-tekanan yang diberikan kepadanya. Tekanan ini dapat 
mengganggu objektivitasnya. 
b. Adakalanya tidak praktis untuk menyatakan dan menggambarkan semua 
situasi dimana tekanan-tekanan mungkin terjadi. Ukuran kewajaran harus 
digunakan dalam menentukan standar untuk mengidentifikasi hubungan 
yang mungkin atau kelihatan dapat merusak objektivitas. 
c. Hubungan-hubungan yang dapat memungkinkan prasangka, bias atau 
pengaruh lainnya untuk melanggar objektivitas harus dihindari. 
d. Memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa orang-orang yang terlibat 
dalam pemberian jasa profesional mematuhi prinsipobjektivitas. 
e. Tidak boleh menerima atau menawarkan hadiah atau entertainment yang 
dipercaya dapat menimbulkan pengaruh yang tidak pantas terhadap 
pertimbangan profesional mereka atau terhadap orang-orang yang 
berhubungan denga mereka, dan harus menghindari situasi-situasi yang 
dapat membuat posisi profesional mereka ternoda. 
 
2.5 Pengalaman 
Standar pertama dalam standar umum menjelaskan tentang “audit harus 
dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis 
yang cukup sebagai auditor” (SPAP, 2011:210.1). Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) pengalaman merupakan ”hal yang pernah dialami, dijalani, 
dirasakan, dan sebagainya”. Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-
jenis pekerjaan yang telah dikerjakan dan memberikan peluang untuk melakukan 
pekerjaan yang lebih baik. Pendidikan formal akuntan publik dan pengalaman 
kerja dalam profesinya merupakan dua hal yang saling melengkapi. Oleh karena 
itu, jika “seseorang memasuki karier sebagai akuntan publik ia harus lebih dulu 
mencari pengalaman profesi di bawah pengawasan akuntan senior yang lebih 
berpengalaman” (Mulyadi, 2014:25).  
Auditor harus memiliki keahlian teknis yang memadai agar dapat 
memberikan audit yang berkualitas, dimana pengalaman merupakan salah satu 
faktor yang dapat meningkatkan keahlian auditor tersebut. ISAs (International 





asisten yang belum mempunyai pengalaman yang memadai maka auditnya tidak 
sesuai dengan ISAs” (Tuanakotta, 2013:12) .  
Tubbs (1992) dalam Badjuri (2011) menyatakan auditor yang 
berpengalaman memiliki keunggulan antara lain :  
1. mereka lebih banyak mengetahui kesalahan  
2. mereka lebih akurat mengetahui kesalahan 
3. mereka tahu kesalahan tidak khas 
4. pada umumnya hal – hal yang berkaitan dengan faktor – faktor kesalahan 
(ketika kesalahan terjadi dan tujuan pengendalian internal dilanggar) 
menjadi lebih menonjol 
 
Pengalaman merupakan cara pembelajaran yang baik bagi auditor untuk 
menjadikan auditor kaya akan teknik audit. Semakin tinggi pengalaman auditor, 
maka semakin mampu dan mahir auditor mengusai tugasnya sendiri maupun 
aktivitas yang diauditnya. Pengalaman juga membentuk auditor mampu 
menghadapi dan menyelesaikan hambatan maupun persoalan dalam 
pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan kecenderungan emosional 
terhadap pihak yang diperiksa.  
 
2.6 Tekanan Anggaran Waktu (Time Budget Pressure) 
Dalam melakukan tugasnya, seorang auditor terkadang mendapatkan 
hambatan salah satunya yaitu anggaran waktu. Umumnya auditor melakukan 
suatu proses pemeriksaan pada jangka waktu yang telah ditetapkan. Dengan 
adanya anggaran waktu yang telah ditetapkan serta tuntutan untuk menghasilkan 
audit yang berkualitas, maka seorang auditor akan merasa tertekan. Sososutikno 
(2005) menyatakan bahwa “tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang 
menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran 
waktu yang telah disusun atau terdapat pembahasan waktu anggaran yang 






 Tekanan yang dihasilkan oleh anggaran waktu yang ketat secara konsisten 
berhubungan dengan perilaku disfungsional. Menurut Waggoner et.al (1991) 
dalam Hutabarat (2012), “jika alokasi waktu untuk penugasan tidak cukup, maka 
auditor mungkin mengkompensasikan dengan kerja mereka dengan cepat, dan 
hanya menyelesaikan tugas-tugas yang penting saja sehingga mungkin 
menghasilkan kinerja yang tidak efektif”. Menurut Mulyadi (2014:130) “perikatan 
auditor mendekati akhir tahun buku klien dapat menyebabkan auditor tidak dapat 
melaksanakan prosedur audit penting sehingga auditor tidak dapat memberikan 
pendapat wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan auditan”.  
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai kualitas audit telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 
antara lain: 
Penelitian Sososutikno (2003) mengenai hubungan tekanan anggaran 
waktu dengan pengaruh disfungsional serta pengaruhnya terhadap kualitas 
audit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu 
memungkinkan munculnya perilaku disfungsional yang tercermin dari perilaku 
premature sign-off, under-reporting of time, dan audit quality reduction behavior. 
Namun perilaku disfungsional tersebut tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Begitupun tekanan anggaran waktu secara langsung tidak memiliki hubungan 
negatif terhadap kualitas audit. 
Penelitian Sukriah, dkk (2009) mengenai pengaruh pengalaman kerja, 
independensi, objektivitas, integritas dan kompetensi terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman, objektivitas 
dan kompetensi berpengauh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 
Sedangkan independensi dan integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap 





Penelitian Singgih dan Bawono (2010) mengenai pengaruh independensi, 
pengalaman, due professional care dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan independensi, 
pengalaman, due professional care dan akuntabilitas berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Secara parsial independensi, due professional care dan 
akuntabilitas berpengaruh posotif terhadap kualitas audit, sedangkan 
pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Penelitian Badjuri (2011) mengenai faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kualitas audit auditor independen pada kantor akuntan publik (KAP) di 
Jawa Tengah. Variabel dari penelitiannya yaitu independensi, pengalaman, due 
professional care dan akuntabilitas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
independensi dan akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit sedangkan pengalaman dan due professional care tidak 
berpengaruh terdap kualitas audit. 
Hutabarat (2012) melakukan peneitian mengenai pengaruh pengalaman, 
time budget pressure dan etika terhadap kualitas audit. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara simultan pengalaman, time budget pressure dan 
etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Secara parsial, pengalaman 
dan etika berpengaruh positif terhadap kualitas audit sedangkan time budget 
pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 
Faizah dan Zuhdi (2013) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kualitas pemeriksaan. Variabel dalam penelitiannya yaitu 
independensi, objektivitas, pengalaman kerja, pengetahuan, integritas, 
akuntabilitas dan skeptisme profesional. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
independensi dan integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas 





akuntabilitas dan skeptisme profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas pemeriksaan. 
Penelitian lain dilakukan oleh Ilat, dkk (2015) mengenai pengaruh 
independensi , objektivitas, pengalaman kerja, pengetahuan serta integritas 
auditor terhadap kualitas hasil audit di lingkungan pemerintah daerah Provinsi 
Sulawesi Utara. Dalam hasil penelitiannya, Ilat, dkk (2015) menunjukkan bahwa 
independensi, pengetahuan dan integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas hasil audit, sedangkan variabel objektivitas dan pengalaman kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti 
(Tahun) 
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kualitas hasil audit. 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
2.8 Kerangka Pemikiran 
Seorang auditor harus dapat memberikan audit yang berkualitas agar 
laporan keuangan terhindar dari salah saji material. Objektivitas merupakan 
salah satu kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang auditor agar dapat 
memberikan audit yang berkualitas. Selain itu, pengalaman auditor juga 
mempengaruhi kualitas audit. Pengalaman auditor akan menjadi bahan 
pertimbangan yang baik dalam mengambil keputusan dalam tugasnya yang 
kemudian akan mempengaruhi kualitas audit. Hal lain yang dapat mempengaruhi 
kualitas audit yaitu tekanan anggaran waktu. Dengan adanya tekanan anggaran 
waktu dimana auditor diberikan batasan waktu dalam mengaudit akan 
mengakibatkan menurunnya kualitas audit jika auditor tidak dapat 










Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa kualitas audit dapat 
dipengaruhi oleh objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu. Gambar 











Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.9 Hipotesis Penelitian 
a. Pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit 
Standar umum dalam standar audit menyatakan bahwa dengan prinsip 
objektivitas mensyaratkan agar auditor melaksanakan audit dengan jujur dan 
tidak mengkompromikan kualitas. Cara berpikir pemeriksaan yang tidak memihak 
dan tidak terpengaruh pihak ketiga akan menghasilkan pemeriksaan yang bersih 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sukriah, dkk (2009) menyatakan bahwa 
objektivitas berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit. Hal yang sama 
dinyatakan dalam penelitian Ilat, dkk (2015) dimana objektivitas berpengaruh 
signifikan positif terhadap kualitas audit. Dengan demikian, semakin tinggi 
objektivitas seorang auditor maka semakin tinggi pula tingkat kualitas auditnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
b. Pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukriah dkk (2009) menyatakan bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Pada standar 
umum yang tercantum pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) telah 
dinyatakan bahwa syarat seorang auditor yaitu memiliki pengalaman kerja yang 
cukup dalam bidang profesinya, dan memenuhi kualifikasi secara teknis dan 
berpengalaman dalam bidang yang digelugutinya.  
Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin trampil seseorang 
dalam melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap 
dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan Seorang auditor 
yang berpengalaman akan dapat mengerjakan tugasnya lebih baik dan lebih 
mudah dalam menghadapi kesulitan pada saat melakukan pemeriksaan. 
Telah banyak penelitian mengenai pengaruh pengalaman terhadap 
kualitas audit. Menurut Ilat, dkk (2015) pengalaman auditor berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas audit. Hal yang sama juga ditunjukkan dalam 
penelitian Hutabarat (2010) yang menjelaskan pengalaman berpengaruh 





bahwa semakin tinggi pengalaman audit maka akan memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kualitas audit. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
c. Pengaruh tekanan anggaran waktu terhdap kualitas audit 
Tekanan anggaran waktu merupakan penyebab potensial dari perilaku 
penurunan kualitas audit. Sososutiksno (2005:3) menyatakan tekanan anggaran 
waktu adalah keadaan yang menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan 
efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat 
pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat dan kaku.  
De Zoort (2002) dalam Prasita dan Adi (2007) mendefinisikan tekanan 
anggaran waktu sebagai bentuk tekanan yang muncul dari keterbatasan sumber 
daya yang dapat diberikan untuk melaksanakan tugas. Sumber daya dapat 
diartikan sebagai waktu yang digunakan oleh auditor dalam melaksanakan 
tugasnya. Waktu pengauditan harus dialokasikan secara realitas, tidak terlalu 
lama dan tidak terlalu cepat. Waggoner dan Cashell (1991) dalam Prasita dan 
Adi (2007) menyatakan bahwa alokasi audit yang terlalu lama justru membuat 
auditor tidak termotivasi untuk lebih giat dalam bekerja. Sebaliknya apabila 
alokasi waktu yang diberikan terlalu sempit maka akan terjadi perilaku 
penyimpangan akibat adanya tugas-tugas yang diabaikan. 
Hutabarat (2012) telah melakukan penelitian mengenai tekanan anggaran 
waktu, dimana dalam hasil penelitiannya tekanan anggaran waktu berpengaruh 
signifikan negatif terhadap kualitas audit. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
semakin tertekan seorang auditor dalam menjalankan tugasnya maka semakin 





Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kualitas audit 
d. Pengaruh kompetensi, pengalaman dan tekanan anggaran waktu terhadap 
kualitas audit 
De Angelo (1981) dalam Mulyadi (2014) menyatakan bahwa kualitas audit 
merupakan probabilitas seorang auditor untuk dapat menemukan dan 
mengungkapkan pelanggaran pada sistem akuntansi audetee-nya. Kualitas audit 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu kompetensi, 
pengalaman dan tekanan anggaran waktu. 
Dalam penetilian Sukriah dkk (2009) menjelaskan bahwa objektivitas dan 
pengalaman secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Hutabarat 
(2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pengalaman dan tekanan 
anggaran waktu secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu berpengaruh 





3.1 Rancangan Penelitian 
Setelah hipotesis dikenbangkan, langkah selanjutnya dari penelitian 
adalah meracang penelitian untuk dapat menguji hipotesisnya.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang berkedudukan di Jalan A. Pangeran Pettarani, Makassar, 90222. 
Rencana penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sempel 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:61) populasi adalah “Wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah audtior BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pemeriksa dibagi berdasarkan wilayah kerja entitas, terdiri dari 
Sub-Auditorat Sulsel I sebanyak 32 orang. Sub-Auditorat Sulsel II sebanyak 33 
orang dan Sub-Auditorat Sulsel III sebanyak 30 orang. Dengan demikian, jumlah 
agregat auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 95 orang (database Sub-Bagian 
Sumber Daya Manusia BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan). 
  
3.3.2 Sampel Penelitian 
Sampel menurut Sugiyono (2013:62) adalah bagian dari jumlah maupun 
karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih 





tinggi (auditor eksternal), maka tidak semua auditor tersebut menjadi objek dalam 
penelitian ini. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode simple random sampling. Sampelnya merupakan auditor 
yang ditemui oleh peneliti secara acak di lokasi penelitian. Metode penentuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan rumus slovin (Sevilla 





n =  jumlah sampel 
N =  populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 







n = 48,7 
n = 49 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 48,7 yang dibulatkan menjadi 49 auditor. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang 
telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada auditor BPK RI 
Perwakilan Sulawesi Selatan. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang langsung bersumber dari responden tanpa 





diberikan dalam kuesioner. Data primer yang dihasilkan dalam penelitian 
ini adalah merupakan hasil dari tanggapan responden terhadap variabel-
variabel penelitian yang akan diuji.  
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh peneliti melalui 
perantara. Data sekunder dapat diperoleh melalui buku-buku, jurnal-
jurnal,literatur-literatur dan sumber lainnya yang berhubungan dengan 
topik yang diangkat dalam penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu dengan menyebarkan 
daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun secara terstruktur dan 
mengacu pada variabel penelitian, hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi atau data yang akan digunakan untuk menganalisis masalah. 
Kuesioner dikirimkan secara langsung ke instansi yang menjadi objek penelitian. 
Jumlah kuesioner yang disediakan peneliti sesuai dengan jumlah sampel yakni 
minimal lima puluh eksemplar.  
Adapun bagian-bagian dalam kuesioner yang diajukan peneliti yaitu 
sebagai berikut.  
a. Bagian pertama, terdiri dari data kuesioner berisi tentang data umum dan 
identitas responden.  
b. Bagian kedua, berkaitan dengan variabel-variabel yang tercakup ke dalam 
komponen kualitas audit auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pada bagian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mewakili 






c. Bagian ketiga dari kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan kualitas audit auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (independent 
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat adalah 
variabel utama yang diteliti oleh peneliti sedangkan variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi variabel terikat baik secara positif maupun negatif 
(Sularso, 2003:17). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu. Sedangkan variabel 
terikatnya adalah kualitas audit auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi 
operasional dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. 
A. Variabel Terikat 
1. Kualitas Audit (Y) 
  Kualitas audit pada penelitian ini adalah segala kemungkinan 
dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat 
menemukan kesalahan dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya 
dalam laporan keuangan auditan. Variabel ini diukur dengan menggunakan 
indikator yang dikembangkan oleh Sukriah,dkk (2009). Kualitas audit diukur 





pengukuran yang digunakan adalah skala Likert lima poin yaitu 1 = sangat 
tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 
B. Variabel Bebas 
1. Objektivitas (X1) 
Objektivitas dalam penelitian ini adalah sikap auditor untuk dapat 
bertindak adil, tidak terpengaruh oleh hubungan kerjasama dan tidak 
memihak kepentingan siapapun sehingga auditor dapat diandalkan dan 
dipercaya. Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator yang 
dikembangkan oleh Sukriah dkk (2009). Indikator pengukuran objektivitas 
adalah bebas dari benturan kepentingan dan pengungkapan kondisi sesuai 
fakta. Objektivitas diukur dengan instrumen yang terdiri dari delapan (8) item 
pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert lima poin 
yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = 
sangat setuju. 
2. Pengalaman (X2) 
Pengalaman dalam penelitian ini merupakan keterampilan dan 
pengetahuan yang diperoleh seseorang setelah mengerjakan sesuatu hal. 
Pengukuran variabel pengalaman dilakukan dengan menggunakan 
instrumen pengalaman dari Sukriah dkk (2009) yang terdiri dari delapan (8) 
item pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert lima 
poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 
5 = sangat setuju. 
3. Tekanan Anggaran Waktu (X3) 
Tekanan anggaran waktu adalah suatu kondisi dimana auditor 
mendapatkan tekanan dari tempatnya bekerja untuk menyelesaikan 





dengan mengadopsi indikator yang dikembangkan oleh Muhshyi (2013). 
Tekanan Anggaran Waktu diukur berdasarkan delapan (8) item pertanyaan. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert lima poin yaitu 1 = 
sangat setuju, 2 = setuju, 3 = netral, 4 = tidak setuju, dan 5 = sangat tidak 
setuju. 
 
3.7 Instrumen Penelitian dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Sukriah dkk (2009) untuk variabel objektivitas, 
pengalaman dan kualitas audit. Untuk variabel tekanan anggaran waktu 
mengadopsi dari penelitian Muhshyi (2013). Kuesioner akan diisi atau dijawab 
oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis pernyataan 
adalah tertutup, responden hanya memberi tanda/tickmark (X) pada pilihan 
jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 
sampai 5 untuk variabel kualitas audit, objektivitas, pegalaman dan tekanan 
anggaran waktu. Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang tersedia, 
yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) = 1, Tidak Setuju (TS) = 2, Ragu-Ragu (RR) = 3, 
Setuju (S) = 4 dan Sangat Setuju (SS) = 5 
 
3.8 Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 23.0. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 







3.8.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono, 2010:21). 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang yang dipakai dalam pengujian 
tersebut. Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan 
(Reliability) dan tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih 
dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan keabsahannya. 
3.8.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72). Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode korelasi product moment pearson yang kemudian 
dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari degree of freedom = n-k, 
di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Apabila nilai 
korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. 
Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka pernyataan dianggap tidak 






3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Relibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pertanyaan 
dalam kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan cronbach`s alpha dengan bantuan software SPSS 23.0. 
Koefisien cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r table disebut reliabel. Ada juga 
yang berpendapat reliabel jika cronbach alpha > 0,60 (Sunyoto, 2011:68) . Nilai 
cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji asumsi ini akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011:84). Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual dalam model regresi. Uji 
normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
grafik dan uji one-sample Kolmogorov-smirnov . Pengambilan keputusan dengan 
analisis grafik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normal probability 
plot. Uji normal probability plot dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill 
mengikuti garis diagonal dan cara ini dianggap lebih handal daripada grafik 





(Sunyoto, 2011:89). Sementara untuk uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan 
berdistribusi normal jika asymptotic significan data lebih besar daripada 0.05 
(p>0.05) (Sufren, 2013:68). 
3.8.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (errors) 
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Sufren, 
2013:108). Model regresi yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Cara 
untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami autokorelasi atau tidak 
dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Syarat untuk tidak terjadi 
autokorelasi adalah 1 < DW < 3 (Sufren, 2013:109). 
3.8.3.3 Uji Multikolinieritas 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri dari minimal dua variabel bebas, di mana akan diukur tingkat asosiasi 
(keeratan) hubungan atau pengaruh antarvariabel bebas tersebut melalui 
besaran koefisien korelasi (r). Dalam menentukan terjadinya multikolinieritas 
dapat digunakan cara sebagai berikut. 
a. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.6. 
b. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 
secara statistik. 
c. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan 
baku kuadrat. 
Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance harus di antara 
0,0 – 1 atau tidak kurang dari 0,1, sementara untuk VIF nilainya harus lebih 






3.8.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians 
dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika 
residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas 
dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan 
terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot 
titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang- gelombang. Sementara homoskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atas 
titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. 
3.8.4 Uji Hipotesis 
Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 
persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). Dalam penelitian analisis yang akan 
digunakan yaitu analisis dengan regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara variable-
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, persamaannya sebagai 
berikut (Manurung dkk, 2005:104).  
Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + έ 
 
Keterangan: 
Y = Kualitas Audit 
α = konstanta 
X1 = Objektivitas 
X2 = Pengalaman 
X3 = Tekanan Anggaran Waktu 
β 1 . . . . . . β 3 = koefisien regresi yang akan dihitung 





Pengujian hipotesis menggunakan uji statisitik dan uji Koefisien 
Determinasi (R2). Untuk menguji hipotesis dengan uji statistik mengenai 
pengaruh objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu terhadap 
kualitas audit auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan digunakan dua bentuk 
pengujian hipotesis yakni secara simultan dengan uji F (untuk melihat pengaruh 
kompetensi, pengalaman dan tekananan anggaran waktu terhadap kualitas audit 
Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan) dan secara parsial dengan uji t 
(untuk melihat pengaruh masing masing variabel terhadap kualitas audit Auditor 
BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan). 
3.8.4.1 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar presentase sumbangan dari variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa besar variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel 
dependen. 
3.8.4.2 Pengujian Parsial (uji t) 
Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan 
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2013:235). Adapun 
langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai 
berikut. 
a. Ho : β = 0, Objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit pada auditor BPK 
RI Perwakilan Sulawesi Selatan. 
b. Ha : β ≠ 0, Objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu 
berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit pada audiotr BPK RI 





Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5 % dapat dilihat 
dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel t. Dasar pengambilan keputusan adalah. 
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima 
3.8.4.3 Uji Simultan ( uji f) 
Pengujian ini melibatkan ketiga variabel bebas (objektivitas, pengalaman 
dan tekanan anggaran waktu) terhadap variabel terikat 
(kualitas audit) dalam menguji ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama. 
Pengujian secara simultan menggunakan distribusi F, 
yaitu membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Nilai F tabel diperoleh 
dengan perhitungan degree of freedom = n-k-1, di mana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel Langkah pengujian secara simultan 
adalah sebagai berikut. 
a. Menentukan Ho dan Ha. 
Ho: β1β2β3 = 0 Objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu tidak 
signifikan atau tidak berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit 
pada auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan 
Ha: β1β2β3 ≠ 0 Objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu 
berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit pada auditor BPK RI 





b. Menentukan level of significance (a). 
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas 
yang akan memengaruhi persamaan regresi. Dengan level of significance = 
5 %. 
c. Kriteria pengujian 
Nilai F tabel dapat dilihat dengan menggunakan F tabel. Dasar pengambilan 
keputusan adalah. 
a. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 








5.1 Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan pada hasil analisa yang telah diuraikan pada Bab IV, maka 
dapat disimpulkan. 
1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis pertama, bahwa variabel 
objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
2. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis kedua, bahwa variabel 
pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
3. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis ketiga, bahwa tekanan 
anggaran waktu berpengaruh negatif terhdadap kualitas audit. 
4. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis keempat, yaitu bahwa 
variabel objektivitas, pengalaman dan tekanan anggaran waktu secara 
simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 
keterbatasan yang memungkinkan dapat memberikan gangguan hasil 
penelitian. Penelitian ini hanya menggunakan instrumen kuesioner sehingga 
belum bisa menggambarkan secara keseluruhan kondisi yang terjadi pada 
objek penelitian. Keterbatasan selanjutnya adalah jumlah responden yang 
kurang banyak. Kurang banyaknya jumlah responden yang 
diperoleh tentu mengurangi derajat keterwakilan bagi auditor yang lain yang 
tidak menjadi responden.  
Selanjutnya, penelitian ini belum mewakili persepsi auditor BPK RI 





namun hanya mewakili persepsi auditor secara generalisasi sebagai suatu 
kesatuan kerja. Keterbatasan selanjutnya adalah cakupan penelitian yang 
hanya berfokus pada auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, 
sehingga belum bisa digenaralisasi ke seluruh auditor BPK RI di Indonesia. 
 
5.3 Saran Penelitian 
Pada penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih paripurna. Adapun beberapa saran perbaikan yakni, sampel responden 
sebaiknya lebih diperluas untuk mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas 
populasi penelitian yang diteliti. Perluasan ini dapat berupa penambahan ruang 
lingkup geografis responden maupun penambahan jumlah responden. Penelitian 
selanjutnya juga sebaiknya mencoba instrumen lain selain kuesioner agar data 
yang diperoleh lebih bisa menggambarkan objek penelitian secara keseluruhan. 
Penambahan beberapa variabel lain yang digunakan dalam mengukur faktor-
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PENGARUH OBJEKTIVITAS, PENGALAMAN DAN TEKANAN ANGGARAN 
WAKTU TERHADAP KUALITAS AUDIT 
(STUDI KASUS PADA AUDITOR BPK RI PERWAKILAN SULAWESI SELATAN) 
Perihal : Permohonan Menjadi Responden  
Lampiran : 5 Lembar  
 
Kepada  
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden  
 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan kegiatan penelitian untuk penyusunan tugas akhir 
skripsi dengan judul “Pengaruh Objektivitas, Pengalaman, dan Tekanan 
Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit”, yang merupakan salah satu 
persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Program Studi 
Akuntansi Universitas Hasanuddin, penulis mengharapkan kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/saudari Auditor untuk meluangkan waktunya mengisi 
kuesioner/daftar pertanyaan yang terlampir. Kegiatan penelitian ini ditujukan 
untuk kepentingan ilmiah dan daftar pertanyaan yang terlampir dalam angket 
hanya digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan data. Dengan demikian, 
penulis sangat mengharapkan kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/saudari Auditor 
dalam pengisian kuesioner.  
Atas kesediaan waktu dan bantuannya diucapkan banyak terimakasih. 





       Fildzah Adelia 
         A31112274 








I. IDENTITAS RESPONDEN  
Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 
Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi data berikut ini: 
Nama      :  
Jenis Kelamin      : L / P *)  
Usia      :  
Pendidikan Terakhir     : S1 / S2 / S3 *)  
Lama Bekerja (dalam Tahun)   :  
Sub- Auditoriat    : Sulsel I / Sulsel II / Sulsell III *)  
*) Lingkari jawaban sesuai dengan identitas responden  
 
II. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membaca pernyataan-
pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya.  
2. Berikan tanda silang (X) yang menjadi jawaban pilihan 
Bapak/Ibu/Saudara(i) pada salah satu keterangan yang ada.  
 
STS  : Sangat Tidak Setuju  
TS : Tidak Setuju  
N  : Netral  
S  : Setuju  











 Variabel Objektivitas (X1)  
 
NO DAFTAR PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Auditor dapat bertindak adil tanpa 
dipengaruhi tekanan atau permintaan 
pihak tertentu yang berkepentingan atas 
hasil pemeriksaan. 
     
2 Auditor menolak menerima penugasan 
audit bila pada saat bersamaan 
mempunyai hubungan kerjasama 
dengan pihak yang diperiksa. 
     
3 Auditor tidak boleh memihak kepada 
siapapun yang mempunyai kepentingan 
atas hasil pekerjaannya. 
 
     
4 Auditor harus dapat diandalkan dan 
dipercaya. 
     
5 Auditor tidak dipengaruhi oleh 
pandangan subyektif pihak-pihak lain 
yang berkepentingan, sehingga dapat 
mengemukakan pendapat apa adanya. 
     
6 Dalam melaksanakan tugas, auditor 
tidak bermaksud untuk mencari-cari 
kesalahan yang dilakukan oleh obyek 
pemeriksaan. 
     
7 Auditor dapat mempertahankan kriteria 
dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 
resmi. 
     
8 Dalam melakukan tindakan atau dalam 
proses pengambilan keputusan, auditor 
menggunakan pikiran yang logis. 
     











 Variabel Pengalaman (X2) 
 
NO DAFTAR PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Semakin lama menjadi auditor, semakin 
mengerti bagaimana menghadapi 
entitas/obyek pemeriksaan dalam 
memperoleh data dan informasi yang 
dibutuhkan. 
     
2 Semakin lama bekerja sebagai auditor, 
semakin dapat mengetahui informasi 
yang relevan untuk mengambil 
pertimbangan dalam membuat 
keputusan. 
     
3 Semakin lama bekerja sebagai auditor, 
semakin dapat mendeteksi kesalahan 
yang dilakukan obyek pemeriksaan. 
     
4 Semakin lama menjadi auditor, semakin 
mudah mencari penyebab munculnya 




     
5 Banyaknya tugas pemeriksaan 
membutuhkan ketelitian dan kecermatan 
dalam menyelesaikannya. 
 
     
6 Kekeliruan dalam pengumpulan dan 
pemilihan bukti serta informasi dapat 
menghambat proses penyelesaian 
pekerjaan. 
     
7 Banyaknya tugas yang dihadapi 
memberikan kesempatan untuk belajar 
dari kegagalan dan keberhasilan yang 
dialami. 
     
8 Banyaknya tugas yang diterima dapat 
memacu auditor untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan cepat dan tanpa 
terjadi penumpukan tugas. 
     









 Variabel Tekanan Anggaran Waktu (X3) 
 
NO DAFTAR PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Saya merasakan waktu yang dibutuhkan 
terlalu sempit, sehingga terasa cukup 
berat atas beban pekerjaan yang saya 
emban. 
     
2 Dengan waktu yang telah ditentukan, 
tugas yang diberikan belum sepenuhnya 
dapat saya kerjakan dengan sebaik-
baiknya. 
     
3 Selama menjalankan tugas, saya kurang 
mampu memenuhi target yang telah 
ditentukan. 
     
4 Degan waktu yang diberikan terlalu 
sempit, maka dalam melaksanakan 
tugas, saya terlalu tergesa-gesa dan 
tidak fokus. 
     
5 Ditempat saya bekerja, anggaran waktu 
tidak pernah dikomunikasikan. 
     
6 Dalam peugasan audit, efesiensi dalam 
pekerjaan proses audit sangat 
ditekankan. 
     
7 Ditempat saya bekerja kesesuaian 
penugasan audit dengan anggaran 
waktu dijadikan indikator penilaian 
kinerja dari atasan. 
     
8 Ditempat saya bekerja, anggaran waktu 
merupakan keputusan yang mutlak dari 
atasan yang tidak dapat diganggu gugat. 
     















 Variabel Kualitas Audit (Y) 
Sumber: Sukriah, dkk (2009) 
NO DAFTAR PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Saat menerima penugasan, auditor 
menetapkan sasaran, ruang ingkup, 
metoologi pemeriksaan. 
     
2 Dalam semua pekerjaan saya harus 
direview oleh atasan secara berjenjang 
sebelum laporan hasil pemeriksaan 
dibuat. 
     
3 Proses pengumpulan dan pengujian 
bukti harus dilakukan dengan maksimal 
untuk mendukung kesimpulan,temuan 
audit serta rekomendasi yang terkait. 
     
4 Auditor menatausahakan dokumen auit 
dalam bentuk kertas kerja audit dan 
disimpan dengan baik agar dapat secara 
efektif diambil, dirujuk dan dianalisis. 
     
5 Dalam melaksanakan pemeriksaan, 
auditor harus mematuhi kode etik yang 
ditetapkan. 
     
6 Laporan hasil pemeriksaan memuat 
temuan dan simpulan hasil pemeriksaan 
secara objektiv, serta rekomendasi yang 
konstruktif. 
     
7 Laporan mengungkapkan hal-hal yang 
merupakan masalah yang belum dapat 
diselesaikan sampai berakhirnya 
pemeriksaan. 
     
8 Laporan harus dapat mengungkapkan 
pengakuan atas suatu prestasi 
keberhasilan atau suatu tindakan 
perbaikan yang telah dilaksanakan objek 
pemeriksaan. 
     
9 Laporan harus mengemukakan 
penjelasan atau tanggapan 
pejabat/pihak objek pemeriksaan tentang 
hasil pemeriksaan. 
     
10 Laporan yang dihasilkan harus akurat, 
lengkap, objektiv, meyakinkan, jelas, 
ringkas, serta tepat waktu agar informasi 
yang diberikan bermanfaat secara 
maksimal. 






 UJI KUALITAS DATA 
 1. Uji Validitas 
 Variabel Objektivitas 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Objektivitas 
X1.1 Pearson Correlation 1 .462** .797** .250 .308* .229 .291* .229 .729** 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .080 .029 .109 .040 .110 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.2 Pearson Correlation .462** 1 .558** -.008 .206 -.044 .338* .305* .568** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .954 .151 .764 .016 .031 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.3 Pearson Correlation .797** .558** 1 .263 .282* .202 .268 .376** .766** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .065 .047 .160 .060 .007 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.4 Pearson Correlation .250 -.008 .263 1 -.016 .286* -.041 -.047 .364** 
Sig. (2-tailed) .080 .954 .065  .915 .044 .779 .746 .009 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.5 Pearson Correlation .308* .206 .282* -.016 1 .255 .695** .318* .650** 
Sig. (2-tailed) .029 .151 .047 .915  .073 .000 .025 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 





Sig. (2-tailed) .109 .764 .160 .044 .073  .329 .201 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.7 
 
Pearson Correlation .291* .338* .268 -.041 .695** .141 1 .182 .602** 
Sig. (2-tailed) .040 .016 .060 .779 .000 .329  .206 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X1.8 Pearson Correlation .229 .305* .376** -.047 .318* .184 .182 1 .547** 
Sig. (2-tailed) .110 .031 .007 .746 .025 .201 .206  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Objekti
vitas 
Pearson Correlation .729** .568** .766** .364** .650** .515** .602** .547** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .009 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












Variabel Objektivitas  
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Pengalaman 
X2.1 Pearson Correlation 1 .461** .252 .396** .251 .263 -.024 .263 .599** 
Sig. (2-tailed)  .001 .078 .004 .078 .066 .871 .065 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.2 Pearson Correlation .461** 1 .223 .164 .083 .232 -.087 .326* .525** 
Sig. (2-tailed) .001  .120 .256 .566 .105 .550 .021 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.3 Pearson Correlation .252 .223 1 .339* .204 .385** .474** .253 .716** 
Sig. (2-tailed) .078 .120  .016 .156 .006 .001 .077 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.4 Pearson Correlation .396** .164 .339* 1 .299* .220 .433** .000 .648** 
Sig. (2-tailed) .004 .256 .016  .035 .124 .002 1.000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.5 Pearson Correlation .251 .083 .204 .299* 1 .005 .114 .227 .486** 
Sig. (2-tailed) .078 .566 .156 .035  .973 .430 .113 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.6 Pearson Correlation .263 .232 .385** .220 .005 1 .417** -.088 .569** 
Sig. (2-tailed) .066 .105 .006 .124 .973  .003 .545 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.7 Pearson Correlation -.024 -.087 .474** .433** .114 .417** 1 -.105 .547** 
Sig. (2-tailed) .871 .550 .001 .002 .430 .003  .470 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X2.8 Pearson Correlation .263 .326* .253 .000 .227 -.088 -.105 1 .363** 
Sig. (2-tailed) .065 .021 .077 1.000 .113 .545 .470  .010 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Penga 
laman 
Pearson Correlation .599** .525** .716** .648** .486** .569** .547** .363** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .010  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 





Variabel Tekanan Anggaran Waktu 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 TAW 
X3.1 Pearson Correlation 1 .736** .826** .740** .323* .217 .356* .869** .837** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .022 .129 .011 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.2 Pearson Correlation .736** 1 .736** .736** .315* .266 .573** .865** .868** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .026 .062 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.3 Pearson Correlation .826** .736** 1 .740** .323* .217 .588** .869** .879** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .022 .129 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.4 Pearson Correlation .740** .736** .740** 1 .323* .217 .588** .781** .851** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .022 .129 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.5 Pearson Correlation .323* .315* .323* .323* 1 .245 .227 .362** .522** 
Sig. (2-tailed) .022 .026 .022 .022  .087 .112 .010 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.6 Pearson Correlation .217 .266 .217 .217 .245 1 .118 .241 .443** 
Sig. (2-tailed) .129 .062 .129 .129 .087  .415 .092 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.7 Pearson Correlation .356* .573** .588** .588** .227 .118 1 .541** .672** 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .000 .112 .415  .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.8 Pearson Correlation .869** .865** .869** .781** .362** .241 .541** 1 .916** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .010 .092 .000  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TAW Pearson Correlation .837** .868** .879** .851** .522** .443** .672** .916** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y 
Y1.1 Pearson Correlation 1 .234 .182 .117 .482** 1.000** .357* .581** .406** .406** .476** 
Sig. (2-tailed)  .102 .207 .417 .000 .000 .011 .000 .003 .003 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.2 Pearson Correlation .234 1 .227 .083 -.011 .234 .269 .144 .079 .079 .430** 
Sig. (2-tailed) .102  .112 .568 .939 .102 .059 .319 .586 .586 .002 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.3 Pearson Correlation .182 .227 1 .065 .117 .182 .227 .016 -.049 -.049 .356* 
Sig. (2-tailed) .207 .112  .655 .419 .207 .112 .913 .734 .734 .011 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.4 Pearson Correlation .117 .083 .065 1 .300* .117 .358* .014 .266 .266 .577** 
Sig. (2-tailed) .417 .568 .655  .034 .417 .011 .923 .062 .062 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.5 Pearson Correlation .482** -.011 .117 .300* 1 .482** .253 .212 .134 .134 .458** 
Sig. (2-tailed) .000 .939 .419 .034  .000 .076 .139 .354 .354 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.6 Pearson Correlation 1.000** .234 .182 .117 .482** 1 .357* .581** .406** .406** .476** 
Sig. (2-tailed) .000 .102 .207 .417 .000  .011 .000 .003 .003 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.7 Pearson Correlation .357* .269 .227 .358* .253 .357* 1 .545** .700** .700** .779** 
Sig. (2-tailed) .011 .059 .112 .011 .076 .011  .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.8 Pearson Correlation .581** .144 .016 .014 .212 .581** .545** 1 .653** .653** .481** 
Sig. (2-tailed) .000 .319 .913 .923 .139 .000 .000  .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.9 Pearson Correlation .406** .079 -.049 .266 .134 .406** .700** .653** 1 1.000** .579** 
Sig. (2-tailed) .003 .586 .734 .062 .354 .003 .000 .000  .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.10 Pearson Correlation .406** .079 -.049 .266 .134 .406** .700** .653** 1.000** 1 .579** 
Sig. (2-tailed) .003 .586 .734 .062 .354 .003 .000 .000 .000  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y Pearson Correlation .476** .430** .356* .577** .458** .476** .779** .481** .579** .579** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .011 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 





2. Uji Reliabilitas Data 
Variabel Objektivitas 
Reliability Statistics 





Cronbach's Alpha N of Items 
.682 8 
 
Variabel Tekanan Anggaran Waktu 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.880 8 
 
Variabel Kualitas Audit 
Reliability Statistics 








UJI ASUMSI KLASIK 




















Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation .76616205 
Most Extreme Differences Absolute .176 
Positive .131 
Negative -.176 
Test Statistic 1.244 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,091c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




2. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .978a .956 .953 .79075 1.240 
a. Predictors: (Constant), Tekanan AnggaranWaktu,  Pengalaman,  Objektivitas 
b. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 





1 Objektivitas ,305 3.280 
Pengalaman ,459 2.177 
Tekanan Anggaran Waktu ,344 2.905 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit      
 







UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .978a .956 .953 .791 
a. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu, Pengalaman, Objektivitas 
b. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.127 1.544  -1.378 .175 
Objektivitas .659 .079 .466 8.294 .000 
Pengalaman .823 .055 .680 14.860 .000 
Tekanan 
Anggaran Waktu 
-.141 .065 -.115 -2.170 .035 



















1 1 3.992 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .004 30.877 .91 .01 .12 .06 
3 .003 39.938 .01 .03 .80 .36 
4 .001 58.113 .08 .96 .08 .58 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 37.24 51.01 43.70 3.562 50 
Residual -4.044 1.180 .000 .766 50 
Std. Predicted Value -1.812 2.052 .000 1.000 50 
Std. Residual -5.115 1.493 .000 .969 50 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 621.737 3 207.246 331.441 .000b 
Residual 28.763 46 .625   
Total 650.500 49    
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
b. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu, Pengalaman, Objektivitas 
 
